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Abstrak

Model pembelajaran diperlukan agar peserta didik terlibat aktif dalam mengeksplorasi dan
menerapkan konsep materi dengan baik. Salah satunya yaitu model POE (Predict-Observe-Explain).
POE merupakan salah satu strategi pembelajaran yang dapat digunakan pada proses belajar kimia
seperti memahami konsep-konsep serta penerapannya dalam kehidupan. Penelitian ini merupakan
studi literatur dengan mengangkat tema terkait model pembelajaran POE. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui adanya dampak penerapan model POE guna peningkatan pemahaman
konsep serta kemampuan berfikir kritis pada siswa. Semua artikel yang memiliki tema yang relevan
kemudian dikumpulkan, lalu dipilah sesuai kriteria yang ditetapkan. Artikel-artikel yang terpilih
disebut sebagai data pada penelitian ini. Berdasarkan hasil analisa tersebut menunjukkan bahwa
penggunaan model pembelajaran POE dapat membantu siswa untuk meningkatkan pemahaman
konsep dan berfikir kritis dalam pembelajaran kimia dan dapat meningkatkan prestasi siswa.

Kata Kunci: POE, Berfikir kritis, Siswa, Pemahaman konsep

Abstract

Learning models are needed so that students are actively involved in exploring and applying material
concepts well. One of them is the POE (Predict-Observe-Explain) model. POE is one of the learning
strategies that can be used in the chemistry learning process such as understanding concepts and
their application in life. This research is a literature study with the theme related to the POE learning
model. The purpose of this study was to determine the impact of the application of the POE model in
order to increase understanding of concepts and critical thinking skills in students. All articles that
have a relevant theme are then collected, then sorted according to the established criteria. The
selected articles are referred to as data in this study. Based on the analysis results indicate that the
use of the POE learning model can help students to improve conceptual understanding and critical
thinking in chemistry learning and can improve student achievement.
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PENDAHULUAN

Sistem pendidikan merupakan suatu
kegiatan dan usaha yang dapat mewujudkan
serta meningkatkan kapasitas sumber daya
manusia yang bermutu. Pendidikan bertujuan

untuk meningkatkan potensi yang ada pada
siswa serta mampu mendalami dan mengenal
berbagai ilmu pengetahuan. Potensi yang
dimaksud adalah  keterampilan-keterampilan
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yang akan dapat menjadi bekal bagi siswa saat
berada di masyarakat (Purba dkk., 2021).

Pemahaman konsep adalah keterampilan
untuk memahami sebuah materi atau ilmu
pengetahuan, seperti dapat menerangkan suatu
pelajaran yang akan dikemukakan ke dalam
bentuk yang lebih dipahami, serta mampu
menginterpretasikan melalui pemahaman sendiri
(Wiguna, 2018). Hal tersebut terjadi karena
adanya kemampuan untuk menguraikan materi
yang akan diterapkan ke materi yang lain.
Pemahaman tersebut dapat ditunjukkan dengan
kemampuan memperingatkan kecenderungan,
serta mampu memprediksi akibat-akibat dari
berbagai penyebab yang akan disebabkan pada
suatu gejala. Pemahaman konsep tersebut dibagi
dalam tiga katagori, yaitu menterjemahkan,
menafsirkan, dan mengekstrapolasi (Wiguna,
2018).

Kemampuan berfikir kritis merupakan teknik
yang digunakan untuk mengambil keputusan
serta memecahkan sebuah masalah agar dapat
berfikir dengan beralasan dan reflektif.
Kemampuan berfikir kritis telah disampaikan
oleh beberapa ahli diantaranya adalah Facione.
Facione mengungkapkan bahwa keterampilan
dibagi menjadi beberapa kriteria seperti:
menginterpretasi, menganalisis, inferensi,
mengeksplanasi, mngevaluasi, serta regulasi
diri. Kemampuan berfikir kritis membantu dan
memudahkan siswa agar mampu memahami
pelajaran yang diajarkan dan juga siswa mampu
bertindak dengan aktif dalam proses belajar
mengajar sehingga dapat mengemukakan
sebuah konsep secara mandiri agar konsep yang
telah diperoleh dapat tersimpan lebih lama
dalam ingatan memori (Amaliyah & Nasruddin,
2019). Kemampuan berfikir Kkritis siswa ini
diharapkan ~ mampu  mengetahui  segala
permasalahan  yang berkaitan dengan ilmu
sains, salah satunya ilmu kimia. Berdasarkan hal
ini, diharapkan siswa mampu mengatasi segala
permasalahan dalam ilmu kimia dengan cepat,
tepat dan diaplikasikan dalam lingkungan
sekitar.

Ilmu kimia merupakan sebuah materi yang
dianggap tidak mudah oleh sebagian besar
pelajar mulai dari tingkat Sekolah Menengah
Atas (SMA) maupun mahasiswa perguruan
tinggi. Tanggapan tersebut mungkin tidak terlalu
berlebihan dikarenakan masih memiliki sifat
yang abstrak, dalam mempelajari materi kimia
perlu memerlukan pemahaman konsep Yyang
baik, dikarenakan untuk memahami materi
tersebut dibutuhkan materi yang baru dan materi

tersebut harus memenuhi persyaratan serta
pemahaman  pada  konsep  sebelumnya.
Pemahaman konsep pada pembelajaran kimia
sangat mempunyai pengaruh yang besar bagi
siswa, oleh karena itu konsep kimia saling
berkaitan antara konsep satu dengan konsep
yang lain serta mempunyai keterkaitan sehingga
dalam mempelajari konsep kimia harus
berkaitan antara konsep yang satu dan konsep
lainnya (Domitila dkk., 2018). Sehingga apabila
siswa tersebut telah memahami konsep pada
pembelajaran kimia tersebut maka akan dapat
memudahkan siswa tersebut untuk memahami
konsep materi kimia pada pembelajaran
selanjutnya yang lebih.

Namum berdasarkan studi lapangan
dengan melihat guru dalam menyampaikan
materi pembelajaran kimia. Para pendidik masih
banyak menggunakan metode yang sederhana
yakni proses belajar mengajar berpusat pada
pendidik dan siswa hanya mampu menghafal
materi. Hal tersebut membuat siswa cepat lupa
akan pelajaran yang telah diajarkan dan jenuh
dalam mempelajari materi kimia. Selaian itu,
dalam proses transfer ilmu pengetahuan antara
guru dan siswa terkadang sekedar dilakukan
secara searah, sehingga hal tersebut berdampak
pada pola berfikir kritis siswa dalam interpretasi
kemampuan kognitif menjadi kurang maksimal.

Fenomena yang terjadi di atas, dapat
dihindari  dengan beberapa hal diantaranya
diperlukan perubahan dalam menyampaikan
materi pembelajaran kepada siswa. Oleh karena
itu, diperlukan model yang tepat agar
kemampuan siswa mengalami peningkatan
dalam berfikir kritis. Model yang tepat yakni
model POE. POE merupakan salah satu strategi
pembelajaran yang dapat digunakan pada proses
belajar kimia seperti memahami konsep-konsep
serta penerapannya dalam kehidupan. POE juga
mewajibkan siswa agar dapat mengkaji suatu
masalah pada sebuah materi (Wulandari, 2019).

Model pembelajaran POE merupakan
suatu perangkat yang digunakan dalam kegiatan
pembelajaran untuk tercapainya tujuan belajar.
Model pembelajaran ini lebih menekankan pada
kegiatan proses yaitu model pembelajaran POE.
Model pembelajaran POE ini memiliki 3
langkah utama yaitu memprediksi (Predict),
melakukan observasi (Observe), dan
menjelaskan (Explain). Model pembelajaran
POE model yang dikenal oleh White and
Guston. Menurut White and Guston, model
pembelajaran POE ini dikembangkan dengan
tujuan mengetahui kemampuan siswa dalam



memprediksi sebuah permasalahan (Nugraha
dkk., 2019).

Model  pembelajaran POE  (Predict,
Observasi, Explain) ini dapat membantu siswa
dalam meminimalisir peran dari seorang
pendidik yang menjadi pusat pembelajaran
sehingga kesempatan siswa untuk aktif dalam
mengembangkan diri dan memiliki kebebasan
dalam menemukan masalah dari materi. Salah
satu keunggulan dari model POE diantaranya
mampu mengenali kemampuan siswa dan
keterampilan siswa selama proses pembelajaran
serta lebih semangat, karena siswa berperan
secara langsung dalam menentukan serta
menentukan konsep dan keterampilan proses
belajarnya (Ismayanti, 2021).

METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan studi literatur dengan
mengangkat tema terkait model pembelajaran
POE. Semua artikel yang memiliki tema yang
relevan kemudian dikumpulkan, lalu dipilah
sesuai kriteria yang ditetapkan. Artikel-artikel
yang terpilih disebut sebagai data pada
penelitian ini.

Sasaran Penelitian

Artikel-artikel nasional yang terpublikasi secara
daring dimasukan sebagai populasi penelitian.
Selanjutnya artikel-artikel tersebut dipilah
berdasarkan kriteria: dan subjek penelitian
melibatkan siswa SMA.

Data Penelitian

Berdasarkan kriteria data yang diperlukan dalam
ulasan ini, maka terjaring 20 (dua puluh dua)
artikel yang sesuai, yang diterbitkan di 5 tahun
terakhir.

Analisis Data

Data yang dikumpulkan melalui informasi dari
20 (dua puluh) artikel kemudian dilakukan
analisis  terhadap  data  dengan  cara
mendeskripsikan secara singkat hasil penelitian
dari artikel-artikel tersebut. Selanjutnya, ditarik
simpulan dengan melihat ritme dari hasil
penelitian tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini  bertujuan untuk
mengetahui dampak positif model pembelajaran
(POE) pada kemampuan siswa berfikir Kkritis
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dalam ranah kognitif. Oleh karena itu untuk
memahami kemampuan konsep dan berfikir
kritis suatu materi maka perlu menerapkan suatu
model pembelajaran yaitu model pembelajaran
POE (Anwar, 2019).

Hasil penelitian yang telah dilakukan di
kelas XI di SMAN 1 Rawajitu Selatan yakni
Model pembelajaran POE memberi pengaruh
pada keterampilan berfikir kritis siswa dilihat
dari uji yang telah dilakukan menggunakan uji
chi square kuadrat uji hipotesis dengan
menggunakan tabel kontingensi, dengan nilai
masing-masing 17,25; 9,49 (Xhit > Xtab)
dengan a =0,05. Model pembelajaran POE
seperti memprediksi dan mengamati merupakan
faktor penyebab meningkatnya kemapuan
berfikir kritis siswa (Fitrianingsih dkk., 2021).

Pada tahap Predict (Prediksi) pelaksanaan
pembelajaran yang dilakukan ini siswa diminta
agar untuk memprediksi materi kimia dan siswa
dapat menjelaskan alasan melakukan prediksi
tersebut. Pada proses ini dapat digunakan untuk
mengetahui seberapa besar kemampuan siswa
dalam  memperdalam  pengetahuan. Ada
beberapa tahap yaitu 1) memberitahukan guru
mengenai tahap keterampilan berfikir siswa
tersebut. 2) memberi tahu siswa agar
mengadakan tanya jawab atau diskusi. 3)
memberikan semangat serta memberi motivasi
pada siswa agar mengembangkan pemahaman
konsep yang mereka miliki. 4) serta memberikan
semangat kepada siswa untuk melakukan
investigasi pengetahuan secara luas. Siswa pada
awalnya mengalami kesulitan serta terdapat
keterlambatan, sehingga peneliti harus membuat
prediksi, setelah melakukan beberapa kali
pertemuan siswa mulai terbiasa dalam mengikuti
konsep pembelajaran tersebut (Fernanda dkk.,
2019).

Tahap Observasi ini  membuktikan
bahwa dengan melakukan eksplorasi terhadap
pengetahuan. Serta siswa dapat membuktikan
kebenaran teori terhadap materi yang dipelajari.
Tahapan ini sangat penting karena dalam proses
kegiatan pembelajarannya melibatkan proses
pengamatan terhadap suatu obyek atau
fenomena yang akan dilakukan oleh siswa
(Fernanda dkk., 2019).

Berdasarkan hasil penelitian pada siswa
kelas X di SMA Negeri 5 Singkawang untuk
mengetahui adanya dampak positf dengan
menerapkan model pembelajaran POE terhadap
kemampuan memahami konsep peserta didik.
Berdasarkan hasil penelitiannya dengan melihat
berbagai aspek seperti aspek merangkum, aspek
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mengklasifikasi, aspek menjelaskan, aspek
mencontohkan,  aspek  menafsir,  aspek
menyimpulkan. Semua aspek yang diteliti
mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata
0,62 sehingga dapat ditarik simpulan bahwa
model POE siswa dapat mengalami peningkatan
pemahaman konsep. Kurangnya minat belajar
siswa dan rendahya pemahaman konsep siswa
akan menyebabkan menurunnya kegiatan belajar
siswa. Oleh karena itu, penerapan model yang
cocok seperti POE dapat meningkatkan
pemahaman konsep dan kegiatan belajar siswa
(Shirajuddin & Kusumawati, 2020).

Berdasarkan hasil pengamatan awal di
lapangan pada kelas XI MAN 1 Lampung Utara
melalui wawancara vyaitu siswa mengalami
kesulitan dalam memahami konsep dan
keterampilaan komunikasi. Berdasarkan
observasi  tersebut  pendidik masih
menggunakan metode yang konvensional yaitu
proses belajar mengajar berpusat pada
pendidik/guru yang akan menurunkan aktivitas
belajar dalam kelas dan juga kurangnya
keterlibatan peserta didik dalam menggali
pengetahun yang dimiliki. Oleh karena itu, nilai
ulangan atau prestasi belajar mengalami
penurunan. Jadi diperlukan model pembelajaran
yang tepat untuk meningkatkan aktivitas dan
pemahaman konsep dari peserta didik. Model
pembelajaran yang tepat diterapkan diantaranya
model pembelajaran POE. Untuk melihat taraf
signifikansi yaitu dengan uji MANOVA.
Hasil uji MANOVA <0,05 yang artinya HO
ditolak dan H1 diterima sehingga dapat
disimpulkan bahwa POE dapat meningkatkan
prestasi belajar dan aktivitas belajar dari siswa
terliahta dari pemahaman konsep dan
keterampilan komunikasi (Anton, 2021).

Hasil penelitian telah dilakukan pada
siswa kelas X SMA Negeri 2 Tejakula dengan
57 siswa. Hasil yang didapatkan bahwa ada
perbedaan kemampuan memahami konsep
materi antara siswa yang belajar menggunakan
model POE dan model konvensional dengan
nilai (F=28,177; p<0,05). Selain itu, ada
perbedaan interaksi dan sikap ilmiah dari siswa
yang memanfaatkan model pembelajaran POE
dengan model konvensional. Jadi dapat ditarik
simpulan bahwa model pembelajaran POE
berpengaruh terhadap aktivitas terhadap proses
pembelajaran di  dalam ruang kelas.
Peningkatan aktivitas dari siswa terhadap proses
belajar dapat membuktikan bahwa POE dapat
diterapkan sebagai model pembelajaran yang

tepat dalam proses pembelajaran (Restami,
2019).

Hasil penelitian yang telah dilakukan
menggunakan model POE untuk melihat
keterampilan dalam menyelesaikan
permasalahan pada materi IPA. Penelitian ini
menggunakan pretest dan postest. Hasil tersebut
mengalami peningkatan dari pretest ke postest
dengan nilai mencapai rata-rata skor sebesar
82. Jadi dapat disimpulkan dari penelitian ini
dimana model POE dapat membuktikan bahwa
peserta didik memiliki kemampuan untuk
menjelaskan konsep dan mampu menrapkan
konsep sehingga POE berpegaruh terhadap hasil
belajar peserta didik (Pratiwi, 2020).

Ada empat aspek dalam mengukur
kemampuan ilmu sains yakni meninjau,
menduga dan mengelompokkan dan
mengaplikasikan konsep. Hasil penelitian yang
telah pada kelas XI MIA di MAN 2 Mataram
dilakukan dengan uji hipotesis dan MANOVA
dengan nilai signifikansi 5% (Fhitung>Ftabel
(4,93> 3,97) nilai signifikansi diperoleh nilai sig
0,01 (0,05 > 0,01). Hal ini membuktikan bahwa
model POE dapat meningkatkan keterampilan
dan prestasi hasil belajar siswa (Wulandari dkk.,
2018).

Penelitian dilakukan di SMAN 1 Demak
penggunaan model pembelajaran POE memiliki
rata-rata ketuntasan indikator pada kelas XI IPA
1 sebesar 82,3%. Hasil dari persentase pada
kompetensi pengetahuan yang diperoleh siswa
dapat mampu melampaui ketuntasan minimal
setelah pembelajaran berlangsung. Ketuntasan
pengetahuan yang diperoleh oleh siswa dengan
pesresntase sebesar 81% (Savitri dkk., 2019).

Penelitiaan dengan judul strategi POE dapat
membantu  peserta didik agar mampu
membuktikan  kebenaran  prediksi. POE
berdampak positif terhadap konsep serta
kegiatan pada siswa pada proses pembelajaran.
Oleh karena itu dapat menjelaskan apa saja
konsep yang dimiliki sebelumnya. serta dapat
memberikan  penjelasan terhadap jawaban
prediksi yang telah dilakukan dengan hasil
observasi (Islamiyah dkk., 2019).

Penelitian  dengan menerapkan bentuk
pembelajaran POE mengungkapkan bahwa
penerapan model POE aspek yang paling tinggi
dalam keterampilan berfikir dan
mengambangkan penguasaan konsep. Metode
menerapkan model POE siswa juga lebih
mudah menumbuhkan konsep ilmu pengetahuan
dengan sendirinya dan mencocokkan pada



konsep teori yang telah ada sebelumnya
(Fatimatuzzohrah dkk., 2020).

Sistem pengajaran dalam ruang kelas
masih  memakai model  pembelajaran
konvensional vyaitu proses belajar mengajar
berpusat pada guru yang dapat menyebabkan
keterampilan siswa menjadi berkurang. Jadi
perlu menerapkan proses pembelajaran yang
dapat meningkatkan proses keterampilan sains
yaitu model pembelajaran POE. Hasil penelitian
menunjukkan berdasarkan uji MANOVA dan
analisis data menggunakan uji Multivariate Test
dengan nilai Fhitung=57.175, sig. 0.000 < 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa POE
berpegaruh terhadap Keterampilan dan motivasi
siswa (Mardalita, 2020).

Menganalisis penerapan POE untuk melihat
kompetensi siswa untuk berfikir kritis dalam
proses pembelajaran kimia pada materi
termokimia. Penelitian ini  menggunakan
instrumen tes dan lembar observasi. Hasil yang
diperoleh dengan sub indikator berfikir kritis
yaitu N-Gain 0,7921. Sehingga ditarik
kesimpulakn bahwa model POE mampu
meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa
(Cahyati, 2019).

KESIMPULAN

Berdasarkan kajian dari beberapa hasil
penelitian, dapat tarik simpulan dengan
kemampuan berfikir kritis perlu melakukan
pembelajaran dengan materi yang nyata. Hal ini
dapat memudahkan serta membantu siswa dapat
berimajinasi dan juga menunjang peningkatan
cara berfikir siswa. Penggunaan model
pembelajaran POE  dapat membantu siswa
untuk meningkatkan pemahaman konsep dan
berfikir kritis dalam pembelajaran kimia dan
dapat meningkatkan prestasi siswa.
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